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ANALISIS KEBOCORAN TEKNIS SEBAGAI UPAYA  
PENINGKATAN EFISIENSI PELAYANAN AIR BERSIH DI KOTA MALANG 
 




Tingkat kehilangan air PDAM di seluruh Indonesia rata-rata jauh di atas 20% dan komponen yang cukup 
besar memberikan konstribusi terhadap kehilangan air adalah kebocoran. Oleh karena itu perlu upaya untuk 
membangun sistem dalam menurunkan kehilangan air. Sistem kontrol kebocoran adalah salah satu pilihan untuk 
mengontrol dan mengelola kehilangan air. Sistem kontrol kebocoran adalah suatu sistem pengontrolan kehilangan 
air di suatu jaringan pipa tertentu dengan menggunakan sistem Distrik Meter(DM).Guna menjamin keberhasilan 
penurunan tingkat kehilangan air, selain membangun sistem kontrol kebocoran perlu disiapkan tim khusus 
penggunaan teknologi dan peralatan yang sedang berkembang saat ini untuk melaksanakan pencarian kebocoran 
secara aktif. Salah satu peralatan yang dapat digunakan untuk mendeteksi kebocoran yaitu Leak Noise Correlator 
(LNC). PDAM sering menghadapi masalah efisiensi dan tingkat kebocoran yang masih tinggi. Fenomena ini 
menunjukkan besarnya masalah dan tantangan yang dihadapi PDAM, sementara untuk memperbaiki kerusakan fisik 
jaringan membutuhkan biaya yang sangat besar serta relatif sulit dilaksanakan pada saat ini. Oleh karena itu perlu 
dilakukan kajian tentang kebocorandalam rangka menurunkan tingkat kebocoran dan peningkatan pelayanan 
PDAM.Metode pelaksanaan penelitian ini, di antaranyadengan melakukan klasifikasi tingkat kebocoran, mendeteksi 
kebocoran dan memberikan solusi pemecahan masalah guna meningkatkan efisiensi pelayanan air bersih di Kota 
Malang. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai komponen terpenting dalam 
kebutuhan manusia Air merupakan kebutuhan yang  
sangat besar dalam aktifitas kehidupan, air walaupun 
cukup melimpah, namun sumber daya dalam upaya 
penanganan dan pemeliharaan masih terbatas. 
Sebagian besar sumber daya air tidak dapat 
dimanfaatkan secara langsungoleh mayoritas 
masyarakat, terutama yang tinggal jauh dari sumber 
air. Selain perlunya suatu proses pengolahan dan 
pendistribusian, keberhasilan  dari ke beradaan dan 
kedayagunaan sumber daya air pun harus senantiasa 
dijaga dan dipertahankan, bukan saja untuk 
kepentingan generasi sekarang, melainkan untuk 
generasi mendatang. Pertimbangan strategis tersebut 
sangat masuk akal dankarena memang sudah 
sepatutnya air merupakan komponen terpenting serta 
sebagai cabang produksi yang penting baginegara 
yang harus dikuasai oleh negara dan dipergunakan 
untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat, 
ditempatkan sebagaisuatu hak konsitusional atau 
hakdasar atau hak asasi warga masyarakat Indonesia 
sebagaimana diatur dalam Pasal 33ayat (2) Undang-
Undang Dasar 1945 yang telah menggariskan bahwa, 
“Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara 
dan yang menguasai hajat hidup orang  banyak 
dikuasai oleh negara”, dan Pasal 33 ayat (3) yang 
juga telah tegas mengatur bahwa, 
“Bumi dan air dan keka yaan alam yang terkandung 
di dalamnya dikuasai oleh negaradan dipergunakan 
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”. 
Terpenuhinya hak konstitusional masyarakat 
atas air, mutlak menjadi tanggung jawab negara 
dalam hal ini pemerintah sebagai pelaksana amanat 
kedaulatan rakyat. Pemerintah adalah pe ngemban 
kewajiban yang harus melindungi, menjamin 
pemenuhan, menjamin akses terhadap air untuk 
segala kebutuhan pokok sehari-hari warganya selaku 
pemegang hakatas air. 
Sehingga air merupakan kebutuhan pokok 
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Air bersih dapat dipakai sebagai bahan baku air 
minum, mencuci, mandi, menyiram tanaman dan 
sebagainya. Mengingat begitu besarnya kebutuhan air 
bagi kebutuhan hidup masyarakat maka perlu adanya 
penanganan yang baik akan pendistribusian kepada 
masyarakat/ sebagai konsumen, tidak merasa 
dirugikan oleh pelayanan yang diberikan oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) hal ini 
sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945, 
pasal 33:3 dan Undang-Undang No 7 tahun 2004 
tentang sumber daya air . 
Kehilangan air merupakan permasalahan 
besar yang mendapat perhatian serius dari setiap 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) karena 
tingkat kehilangan air merupakan salah satu indikator 
ketidakberhasilan perusahaan. Hal ini juga mendapat 
perhatian dari pemerintah yang diwujudkan dengan 
dikeluarkannya standar kehilangan air sebesar 20% 
bagi setiap Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
Tingkat kehilangan air Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) di seluruh Indonesia rata-rata masih 
berada jauh di atas 20% dan disadari bahwa 
komponen yang cukup besar memberikan konstribusi 
terhadap kehilangan air adalah kebocoran. 
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Oleh karena itu perlu ada suatu upaya untuk 
membangun sistem dalam menurunkan kehilangan 
air. Sistem kontrol kebocoran adalah salah satu 
pilihan untuk mengontrol dan mengelola kehilangan 
air. Sistem kontrol kebocoran adalah suatu sistem 
pengontrolan kehilangan air di suatu jaringan pipa 
tertentu dengan menggunakan sistem Distrik 
Meter(DM).Guna menjamin keberhasilan penurunan 
tingkat kehilangan air, selain membangun sistem 
kontrol kebocoran perlu disiapkan tim khusus 
penggunaan teknologi dan peralatan yang sedang 
berkembang saat ini untuk melaksanakan pencarian 
kebocoran secara aktif. Salah satu peralatan yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi kebocoran yaitu 
Leak Noise Correlator (LNC).  
PDAM seringmenghadapi masalah efisiensi dan 
tingkat kebocoran yang masih tinggi. Fenomena ini 
menunjukan besarnya masalah dan tantangan yang 
dihadapi PDAM, sementara untuk memperbaiki 
kerusakan fisik jaringan membutuhkan biaya yang 
sangat besar serta relatif sulit dilaksanakan pada saat 
ini. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang 
kebocoran dalam rangka menurunkan tingkat 





Penelitian ini untuk mengetahui analisis data 
dan objek yang akan dilakukan kegiatan, yaitu 
masyarakat konsumen air bersih PDAM Malang. 
Indikator kinerja yang akan diukur adalah validitas 
data dan kesesuaian analisis data dengan kondisi riil 
di lapangan, terutama kegiatan deteksi kebocoran air 
yang telah dilakukan ole PDAM. Evaluasi setelah 
melakukan sosialisasi terhadap masyarakat konsumen 
air bersih. Indikator kinerja yang akan diukur adalah 
kesadaran masyarakat terhadap deteksi ini kebocoran 
air agar lebih efisien, sekaligus kesadaran pihak 
PDAM terhadap peningkatan pelayanan air bersih 
untuk masyarakat konsumen Kota Malang. Survey 
dan penyelidikan tentang jumlah kerusakan jaringan 
perpipaan yang menjadi factor utama yang menjadi 
factor utama kehilangan air dan survey investigasi 
dilokasi mata air (tendon) yang tersebar di wilayah 
kota malang pada Prosedur pelaksanaan penelitian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah diketahui data pemakaian air 
pelanggan di atas, berikut analisis pemakaian air 
pelanggan pada masing-masing Elementary Zone 
(EZ) : 
Pemakaian air dalam lt/dt     = 
60 x 60 x 24 x 30
 00/Bulan)x10M(Jumlah 3
 
Pemakaian Air Pelanggan PC 147 EZ 01   
= 




= 14,02 lt/dt 
Pemakaian Air Pelanggan PC 147 EZ 02   
= 




= 2,56 lt/dt 
Pemakaian Air Pelanggan PC 147 EZ 03   
= 




= 4,15 lt/dt 
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Data yang didapat dari produksi air PDAM 
dari masing-masing Elementary Zone (EZ), sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1. Produksi Air PDAM pada EZ 01 
 
 
Tabel 2. Produksi Air pada EZ 02 
 
Tabel 03. Produksi Air Pada EZ 03 
 
Pencatatan Tes Isolasi Tekanan 
Prosedur secara umum pencatatan tes isolasi 
tekanan di Distrik Meter (DM), adalah : 
1. Persiapan pelaksanaan pencatatan. 
2. Rencana detail pelaksanaan isolasi serta 
mempersiapkan rencana darurat jika Elementary 
Zone (EZ) tersebut tidak terisolasi (tekanan > 0 
atm). 
3. Operasikan distrik meter (buka valve 
input/output dan tutup valve by pass, periksa 
dengan Listening Stick (LS). 
4. Pastikan semua Boundary Valve (BV) berfungsi. 
5. Ukur tekanan di distrik meter, Waste Water 
Meter (WWM) dan pelanggan 2-4 titik. 
6. Lakukan penutupan valve input/output distrik 
meter sebesar 35%, kemudian lakukan no. 5. 
7. Lakukan penutupan valve input/output distrik meter 
sebesar 70%, kemudian lakukan no. 5. 
8. Lakukan penutupan valve input/output distrik 
meter sebesar 100%, kemudian lakukan no. 5. 
9. Jika semua titik tekanan = 0 Atm, maka 
Elementary Zone (EZ) tersebut telah terisolasi. 
10. Jika tekanan > 0 Atm, buka Waste Water Meter 
(WWM), Waste Out (WO), hidran untuk 
membuang air selama 30 menit kemudian 
lakukan no. 5. 
11. Jika tekanan tetap > 0 Atm, berarti masih ada 
suplai air yang masuk ke Elementary Zone (EZ) 
tersebut . 
12. Untuk memastikan bahwa masih ada suplai air 
yang masuk ke Elementary Zone (EZ), maka 
laksanakan rencana darurat : 
- Cek kembali semua Boundary Valve (BV), 
valve input/output, dan valve by pass. 
- Uji coba tutup-buka di sekitar area yang 
tekanannya > 0 Atm. 
- Isolasi dengan memperkecil area sesuai 
jumlah Waste Water Meter (WWM). 
13. Jika sudah terisolasi (tekanan = 0 Atm) buka 
semua Waste Water Meter (WWM), Waste Out 
(WO) untuk mengeluarkan udara kemudian 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Analisis kebocoran teknis sebagai upaya peningkatan 
efesiensi pelayanan air bersih Kota Malang  dan studi 
analisis hasil pengujian maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari analisis pemakaian air pelanggan, analisis 
produksi air dan analisis aliran minimum pada 
malam hari maka diperoleh sebagai berikut : 
a. PC 147 EZ 01, persentase tingkat 
kehilangan/kebocoran air sebesar 47,59 % 
(12,73 lt/dt) dengan tingkat 
kehilangan/kebocoran teknis sebesar 35,14 % 
(9,4 lt/dt).  
b. PC 147 EZ 02, prosentase tingkat 
kehilangan/kebocoran air sebesar 25,58 % 
(0,88 lt/dt) dengan tingkat 
kehilangan/kebocoran teknis sebesar 18,89 % 
(0,65 lt/dt).  
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c. PC 147 EZ 03, prosentase tingkat 
kehilangan/kebocoran air sebesar 32,35 % 
(1,98 lt/dt) dengan tingkat 
kehilangan/kebocoran teknis sebesar 23,69 % 
(1,45 lt/dt). 
2. Dari analisis tingkat kebocoran teknis dan 
klasifikasi tingkat kebocoran dapat diambil 
kesimpulan tentang perlu tidaknya diambil 
tindakan pendeteksian kebocoran sebagai berikut 
: 
a. PC 147 EZ 01 termasuk ke dalam kelas E 
sehingga perlu dilakukan pendeteksian 
kebocoran di area ini sebagai prioritas ke-1. 
b. PC 147 EZ 02 termasuk ke dalam kelas A 
sehingga tidak perlu dilakukan pendeteksian 
kebocoran di area ini. 
c. PC 147 EZ 03 termasuk ke dalam kelas C 
sehingga perlu dilakukan pendeteksian 
kebocoran di area ini sebagai prioritas ke-3. 
3. Dari hasil pendeteksian pencarian aktif kebocoran 
dengan menggunakan Leak Noise Correlator 
(LNC) ditemukan jumlah titik kebocoran sebagai 
berikut :  
a. PC 147 EZ 01 sebanyak 16 kebocoran, paling 
banyak terjadi pada permukaan aspal dengan 
letak kebocoran pada pipa serta ukuran 
bocoran sedang. 
b. PC 147 EZ 03 sebanyak 1 kebocoran, terjadi 
pada permukaan tanah dengan letak kebocoran 
pada pipa serta ukuran bocoran sedang. 
4. Dari hasil pengolahan data sehingga dapat 
diketahui prosentase tingkat kebocoran/ 
kehilangan air, kemudian mengklasifikasikan 
tingkat kebocoran/kehilangan air tersebut, serta 
dapat diketahui pula jumlah titik 
kebocoran/kehilangan air yang terdeteksi 
menggunakan Leak Noise Correlator (LNC), 
maka didapatkan solusi/pemecahan masalah dari 
kebocoran/kehilangan air yang terjadi di PC 147, 
antara lain sebagai berikut : 
a. Melakukan perbaikan pada pipa yang telah 
diketahui letak/titik kebocoran sedini 
mungkin. 
b. Bila perlu mengganti pipa yang rusak di setiap 
titik kebocoran setelah dilakukan  
pendeteksian dengan menggunakan Leak 
Noise Correlator (LNC). 
c. Melakukan pencarian aktif kebocoran secara 
rutin dan terjadwal dengan menggunakan Leak 
Noise Correlator (LNC). 
d. Melakukan sistem kontrol kebocoran secara 
rutin dan terjadwal, sehingga 
kehilangan/kebocoran air dapat diminimalkan. 
e. Mengganti alat-alat bantu pengukuran yang 
digunakan sebagai alat bantu dalam sistem 
kontrol kebocoran seperti contoh flow meter, 
meter air dan sebagainya, jika alat bantu 
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